
UNIVERSITAS  
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS SEPATU DENGAN 
METODE FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS, GREY 

RELATIONAL ANALYSIS, DAN ROOT CAUSE ANALYSIS

Oleh:

Wiwik Widhianingsih

Progam Studi Teknik Industri

Sains Dan Teknologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Maret, 2023



Pendahuluan
▪ CV. Surya Mega Yokasa yaitu manufaktur yang memproduksi sepatu PDL mengalami kegagalan produksi yang

menyebabkan produk cacat seperti sol sepatu yang tidak sesuai pada proses cutting. Dari total sepatu yang telah diproduksi

dan tidak lolos quality control dijadikan sebagai produk tidak layak jual. Namun, permasalahan lain muncul ketika produk

yang telah lolos quality control dan telah didistribusikan ke tangan konsumen mengalami kerusakan atau reject sehingga

terjadi pengembalian produk atau return sebanyak 15% dari penjualan di bulan Oktober 2022. Sedangkan standar produk

reject perusahaan maksimal adalah 5% dari total produksi dengan harapan 0% pengembalian barang (return).

▪ Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan analisis mengenai fenomena yang terjadi. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan

mengintegrasikan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), Grey Relational Analysis (GRA), dan Root Cause

Analysis (RCA). Pada penelitian ini FMEA digunakan untuk menentukan risk event dan nilai SOD. Sedangkan, metode

GRA digunakan sebagai penentu risk priority berdasarkan derajat hubungan Grey. Lalu, metode RCA digunakan untuk

mencari akar permasalahan dari suatu sistem dalam penyelesaian masalah dengan menghasilkan sebuah rekomendasi

kebijakan maupun keputusan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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❑Bagaimana strategi peningkatan kualitas
sepatu dengan metode failure mode and
effect analysis, grey relational analysis, dan
root cause analysis?



Metode
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➢Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

Menurut Ardiansyah dkk (2018) FMEA yaitu metode yang digunakan dalam tahap

identifikasi tingkat keparahan kegagalan produk atau severity, tingkat kejadian terjadinya

kegagalan produk atau occurance, dan tingkat deteksi munculnya kegagalan produk atau

detection.

➢ Grey Relational Analysis (GRA)

Definisi metode Grey menurut Wibowo dkk (2020) merupakan salah satu metode yang

digunakan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan yang bersifat tidak pasti atau masih

menjadi hipotesis. Grey Relational Analysis (GRA), berkembang dari konsep matriks Grey

lalu digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam pengambilan

keputusan dengan menyertakan kriteria yang kompleks. Penerapan perhitungan metode GRA

sering digunakan dalam pencarian penyebab permasalahan karena memiliki struktur

perhitungan yang mudah dipahami dan praktis.



Metode
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➢Root Cause Analysis (RCA)

Menurut Rizki dkk (2022) Root Cause Analysis (RCA) yaitu sebuah metode yang digunakan

sebagai alat identifikasi dan analisis mengenai sebuah kegagalan pada suatu sistem serta

memperbaiki kegagalan tersebut. Terdapat langkah-langkah Root Cause Analysis (RCA) yang

dapat dilakukan, di antaranya mengidentifikasi risiko kejadian, mencari akar permasalahan

pada risiko kejadian, dan memberikan solusi perbaikan pada risiko kejadian tersebut



Hasil
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➢Hasil dari penelitian ini memberikan informasi

mengenai penyebab yang mempengaruhi terjadinya

kegagalan produk di CV. Surya Mega Yokasa. Selain

itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan

oleh CV. Surya Mega Yokasa tentang bagaimana

strategi peningkatan kualitas sepatu.



Pembahasan
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▪ Penentuan skala prioritas dilakukan menggunakan metode GRA dengan
menentukan nilai derajat hubungan Grey yang dibandingkan dengan nilai RPN
pada FMEA dan dihasilkan prioritas perbaikan kegagalan yang sama atau
konsisten yaitu sol sepatu lepas dan upper sepatu robek. Namun, terdapat
ketidakkonsistenan hasil pada faktor risiko yang memiliki kemungkinan
kegagalan terendah dimana pada RPN yaitu faktor warna tidak sama
sedangkan pada perhitungan derajat hubungan grey yaitu dus penyok.
Penggunaan metode GRA daripada FMEA saja pada penelitian ini
dimaksudkan untuk mencari skala prioritas yang lebih konsisten daripada
hanya berdasarkan nilai RPN. Strategi perbaikan pada skala prioritas
menggunakan metode RCA didapatkan usulan perbaikan dengan
meningkatkan skill pekerja, melakukan maintenance mesin secara berkala,
menjaga kualitas bahan baku, dan meningkatkan sistem quality control.



Temuan Penting Penelitian
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1. Penyebab yang mempengaruhi kegagalan produk di CV. Surya Mega Yokasa berdasarkan

hasil penelitian ini yaitu adanya faktor sepatu tidak simetris, sol sepatu tidak pas dengan

upper, warna tidak sama, ring tali sepatu kekecilan, upper sepatu robek, jahitan tidak rapi,

jahitan miring, sepatu berongga, sol sepatu lepas, ketidaksesuaian ukuran sepatu, dan dus

penyok.

2. Tingkat risiko tertinggi penyebab kegagalan produk di CV. Surya Mega Yokasa adalah

faktor sol sepatu lepas dan upper sepatu robek.

3. Strategi peningkatan kualitas produk di CV. Surya Mega Yokasa adalah dengan

meningkatkan skill pekerja dalam memproduksi sepatu, melakukan maintenance semua

mesin yang digunakan dalam produksi sepatu, memastikan kualitas bahan baku, dan

meningkatkan sistem pengecekan (quality control) pada setiap proses produksi.



Temuan Penting Penelitian
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4. Rekomendasi teknis dalam peningkatan kualitas sepatu di

CV. Surya Mega Yokasa yaitu untuk menyeleksi skill pekerja

atau melakukan peningkatan skill pekerja. Selain itu,

perusahaan perlu mempertimbangan dalam keputusan membeli

tipe bahan baku.



Manfaat Penelitian

10

❑ Bagi Mahasiswa
a.Sebagai sarana dalam menerapkan teori yang didapat selama mengikuti perkuliahan di
kelas.
b.Untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan pemahaman akan kondisi
nyata dilapangan kerja terkait kualitas sepatu di CV. Surya Mega Yokasa.
c.Untuk memperdalam kemampuan dalam menganalisa dan mencermati kondisi lingkungan
kerja di lapangan.

❑ Bagi Universitas
a. Menjalin Kerjasama dari universitas dengan perusahaan.

❑ Bagi UMKM
a.Memberikan informasi penyebab terjadinya kegagalan produk sepatu di perusahaan.
b.Memberikan rekomendasi teknis bagaimana cara meningkatkan kualitas produk sepatu
dengan cara mengurangi intensitas kegagalan produk.
c.Sebagai bahan masukan, informasi untuk mengoptimalkan kualitas produk agar
memenuhi standar kenyaman bagi pengguna.



Kesimpulan
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1. Kegagalan produk sepatu dihasilkan sebelas mode kegagalan dari metode FMEA yaitu

faktor sepatu tidak simetris, sol sepatu tidak pas dengan upper, warna tidak sama, ring tali

sepatu kekecilan, upper sepatu robek, jahitan tidak rapi, jahitan miring, sepatu berongga, sol

sepatu lepas, ketidaksesuaian ukuran sepatu, dan dus penyok.

2. Faktor prioritas tertinggi perbaikan terdapat pada faktor sol sepatu lepas dan upper sepatu

robek berdasarkan perhitungan nilai derajat hubungan Grey yang dibandingkan dengan nilai

RPN.

3. Strategi peningkatan kualitas produk di CV. Surya Mega Yokasa adalah dengan

meningkatkan skill pekerja dalam memproduksi sepatu, melakukan maintenance semua

mesin yang digunakan dalam produksi sepatu, memastikan kualitas bahan baku, dan

meningkatkan sistem pengecekan (quality control) pada setiap proses produksi.
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